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This study aims to prove, test and analyze the factors affecting the timeliness of 
financial reports. This study measured with variable leverage, profitability, managerial 
ownership, firm size, liquidity and reputation of public accounting office. The data used in 
this research is secondary data. Purposive sampling is used as a method of sampling and  
obtained a total sample of 186 companies obtained directly from the Indonesia Stock 
Exchange (BEI),  manufacturing companies financial statement data within period 2012-
2014. The data analysis technique used is statistical test with a logistic regression analysis 
with SPSS 23. The result of this study indicate that the hypothesis about the influence of the 
firm’s reputation affect the timeliness of financial reports. Hypotheses regarding leverage, 
profitability, managerial ownership, company size and liquidity on the timely submission of 
financial statements is rejected.  
 
Keywords :  timeliness, leverage, profitability, managerial ownership, firm size, liqudity, 
reputation of public accounting office. 
 
PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan 
sebuah alat penting bagi para pelaku dunia 
bisnis. Laporan keuangan memuat catatan-
catatan tentang kegiatan bisnis yang 
dilakukan oleh sebuah entitas dalam suatu 
periode tertentu. Laporan keuangan juga 
mempunyai peran penting sebagai alat 
komunikasi antar para pelaku bisnis. 
Sebagai sebuah alat komunikasi yang 
memiliki informasi penting bagi para 
pembuat keputusan ekonomi, laporan 
keuangan memiliki empat karakteristik 
kualitatif untuk membuat kualitas laporan 
keuangannya menjadi lebih baik 
(IAI,2012).  
Relevan adalah salah satu 
karakteristik kualitatif laporan keuangan. 
Relevan berarti bahwa informasi tersebut 
dapat membantu para pengguna laporan 
keuangan dalam membuat keputusan 
ekonomi. Pembuatan keputusan ekonomi 
dilakukan dengan mengevaluasi peristiwa 
yang terjadi di masa lalu, saat sekarang 
maupun masa yang akan datang (IAI,2012). 
Salah satu indikator dari relevansi adalah 
ketepatan waktu (timeliness). Ketepatan 
waktu (timeliness) adalah informasi yang 
siap digunakan sebelum kehilangan makna 
oleh pemakai laporan keuangan serta 
kapasitasnya masih tersedia dalam 
pengambilan keputusan (IAI,2012). 
Ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan perusahaan yang listing 
di Bursa Efek Indonesia telah diatur dalam 
Undang-Undang No 8 tahun 1995 
mengenai pasar modal. Undang-undang ini 
menyatakan bahwa semua perusahaan yang 
terdaftar di pasar modal wajib 
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mempublikasikan laporan keuangan secara 
berkala kepada Bapepam dan 
mengumumkan laporan kepada masyarakat. 
Berdasarkan peraturan Nomor X.K.2 
tentang penyampaian laporan keuangan 
berkala Emiten atau Perusahaan Publik 
yang terdapat dalam Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam dan Lembaga Keuangan 
Nomor: Kep-346/BL/2011 tanggal 5 Juli 
2011, laporan keuangan tahunan wajib 
disampaikan ke Bursa selambat-lambatnya 
pada akhir bulan ketiga setelah tahun buku  
berakhir. Dengan demikian, batas waktu 
paling lambat untuk menyerahkan Laporan 
Keuangan Auditan yang berakhir per 31 
Desember kepada Bursa adalah tanggal 31 
Maret tahun berikutnya setelah akhir tahun 
fiskal.  
Suwardjono (2011:170) 
menjelaskan bahwa ketepatan waktu 
(timeliness) merupakan ketersediaan 
informasi bagi pembuat keputusan pada 
saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut 
kehilangan kemampuan untuk 
mempengaruhi sebuah keputusan. Apabila 
keberadaan informasi tersebut ada setelah 
suatu kejadian yang memerlukan tanggapan 
atau keputusan telah berlalu akan 
menjadikan informasi tersebut tidak lagi 
memiliki nilai. Hal tersebut mencerminkan 
begitu pentingnya ketepatan waktu dalam 
penyajian laporan keuangan ke publik, 
sehingga diharapkan setiap perusahaan 
tidak menunda pelaporan keuangannya ke 
publik. 
Rasio-rasio keuangan 
memperlihatkan gambaran kondisi 
perusahaan dalam bidang keuangan. Jika 
perusahaan sedang dalam kondisi yang 
tidak baik, pihak manajemen berupaya 
untuk menutupi berita buruk tersebut. Hal 
ini dikarenakan citra perusahaan 
mempengaruhi pandangan investor maupun 
masyarakat. Rasio leverage merupakan 
rasio yang memperlihatkan tentang tingkat 
aktifitas perusahaan yang dibiayai dari 
penggunaan utang. Perusahaan yang tingkat 
leveragenya tinggi berarti perusahaan 
tersebut sangat bergantung dari hutang 
terhadap pihak luar untuk membiayai 
aktifitasnya. Rasio ini bertentangan dengan  
rasio profitabilitas, semakin tinggi tingkat 
profitabilitas maka akan semakin baik 
keadaan suatu perusahaan tesebut. Hal ini 
dapat memacu perusahaan untuk 
mempercepat dalam penyampaian laporan 
keuangannya. 
Struktur kepemilikan perusahaan 
biasanya dimiliki oleh pihak luar dengan 
persentase lebih dari 50%, sehingga 
pemilik perusahaan dari pihak luar 
memiliki wewenang yang lebih besar 
dalam mempengaruhi kondisi dan hasil 
kinerja perusahaan. Pengawasan dari pihak 
luar menuntut manajemen untuk mampu  
menunjukkan kinerja perusahaan yang 
baik. Secara tidak langsung pemilik 
perusahaan dari pihak luar mempunyai 
kekuatan yang besar untuk menekan 
manajemen untuk dapat menyajikan 
informasi dengan ketepatan waktu, karena 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan mempengaruhi pengambilan 
keputusan ekonomi.  
Ukuran perusahaan merupakan 
salah satu faktor untuk dijadikan tolak ukur 
apakah perusahaan tersebut tergolong 
dalam perusahaan skala besar atau kecil. 
Faktanya perusahaan besar lebih banyak 
diperhatikan oleh masyarakat atau emiten 
dari pada perusahaan kecil. Sehingga untuk 
menjaga citra perusahaan berusaha 
menyampaikan pelaporan keuangan secara 
ketepatan waktu. Semakin besarnya suatu 
perusahaan atau semakin dikenalnya suatu 
perusahaan tersebut maka tuntutan 
transparasi juga semakin besar. Maka 
kebutuhan untuk menyampaikan laporan 
keuangan juga semakin dibutuhkan. 
Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Semakin tinggi tingkat 
likuiditas maka perusahaan akan 
memperlihatkan kemampuan yang cepat 
dalam melunasi hutangnya, maka dari itu 
perusahaan akan lebih cepat dalam 
penyampaian laporan keuangannya 
terhadap publik karena perusahaan tidak 
 3 
 
bermasalah dengan hutang jangka pendek 
yang dimiliki.  
 Reputasi kantor akuntan publik 
berkaitan dengan kantor-kantor penyedia 
jasa audit eksternal yang berfaliasi dengan  
KAP Big Four. KAP Big Four yang 
pertama adalah KAP Price Waterhouse 
Coopers yang berafiliasi dengan KAP 
Haryanto Sahari dan rekan pada tahun 2010 
berubah menjadi KAP Tanudiredja, 
Wibisana & Rekan. Kedua KAP KPMG 
(Klynveld Peat Marwick Goerdeler) yang 
berafiliasi dengan KAP Siddharta-
Siddharta dan Widjaja. Ketiga KAP Ernst 
and Young berafiliasi dengan KAP 
Purwantono, Sarwoko, Sandjaja yang pada 
tahun 2010 berubah nama menjadi KAP 
Purwantono, Suherman & Surja. Keempat 
KAP Deloitte Touche Thomatsu berafiliasi 
dengan KAP Oesman Bing Satrio dan 
Rekan. Kantor audit yang besar otomatis 
memiliki auditor-auditor yang handal serta 
terampil. Hal ini memberikan pengaruh 
terhadap kualitas keluaran laporan 
keuangan yang telah diaudit. Secara tidak 
langsung pelaporan keuangan yang 
dikeluarkan dapat ketepatan waktu.  
 
Melihat banyak perusahaan yang 
sering tidak tepat waktu dalam 
penyampaian laporan keuangan membuat 
peneliti semakin ingin meneliti faktor apa 
yang menyebabkan keterlambatan pada 
perusahaan tersebut. Seperti data 
penyampaian laporan keuangan auditan 
yang telah diterbitkan Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2012-2014 menyatakan 
bahwa pada tahun 2012 terdapat 52 emiten, 
pada tahun 2013 turun menjadi 49 emiten 
dan pada tahun 2014 naik lagi menjadi 52 
emiten. Disisi lain perusahaan manufaktur 
juga termasuk dalam perusahaan yang 
paling banyak terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangannya 
dibandingkan dengan sektor perusahaan 
yang lain. Hal ini dapat dilihat dalam 
Pengumuman Penyampaian Laporan 
Keuangan Auditan yang dilaporkan oleh 
Bapepam bahwa 7% dari banyaknya 
perusahaan manufaktur yang terdapat di 
BEI terlambat dalam menyampaikan 
laporan keuangannya pada tahun 2012, 
pada tahun 2013 turun menjadi 6% dan 
pada tahun 2014 naik lagi menjadi 8% dari 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. 
RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 
TEORI KEPATUHAN (COMPLIANCE 
THEORY) 
Tuntutan akan kepatuhan terhadap 
ketepatan waktu dalam penyampaian 
laporan keuangan perusahaan publik di 
Indonesia diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 
tentang kewajiban penyampaian laporan 
keuangan  berkala. Selanjutnya diatur 
dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor: KEP-346/BL/2011, tentang 
“Jangka Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala Dan Laporan Tahunan 
Bagi Emiiten Atau Perusahaan Publik”. 
Peraturan inilah yang secara hukum 
menyatakan bahwa adanya kepatuhan 
setiap individu mampu organisasi (emiten 
atau perusahaan publik) yang efeknya 
tercatat di Bursa Efek Indonesia dan Bursa 
Efek di Negara lain wajib menyampaikan  
laporan keuangan secara berkala kepada 
Bapepam dan mengumumkan laporan 
keuangan tersebut kepada masyarakat. 
Peraturan mengenai penyampaian laporan 
keuangan berkala dan laporan tahunan ini 
telah diperbarui oleh Bapepam pada tahun 
2011 dan mulai berlaku kembali pada 
tanggal 5 juli 2011. Hal tersebut inilah yang 
sesuai dengan teori kepatuhan (Compliance 
Theory).  
Berdasarkan pernyataan standar 
akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 1 
paragraf 38, “suatu perusahaan sebaiknya 
mengeluarkan laporan keuangannya paling 
lama 4 (empat) bulan setelah neraca 
(SAK,2012) akan tetapi bagi perusahaan 
publik yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dituntut untuk mematuhi 
peraturan berdasarkan Keputusan Ketua 
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Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) 
Nomor 36/PM/2003”, tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala 
dengan Nomor Peraturan X.K.2 : “Laporan 
keuangan tahunan harus disertai dengan 
laporan akuntan dengan pendapat yang 
lazim dan disampaikan kepada Badan 
Pengawas Pasar Modal (Bapepam) 
selambat-lambatnya pada akhir bulan 
ketiga setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan. Laporan keuangan disusun 
berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum yang pada pokoknya adalah Standar 
Akuntansi Keuangan yang ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dan 
ketentuan akuntansi di bidang pasar modal 
yang ditetapkan Badan Pengawas Pasar 
Modal (Bapepam).” 
 
TEORI SINYAL (SIGNALLING 
THEORY) 
Signalling theory menekankan 
kepada pentingnya informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 
keputusan investasi pihak di luar 
perusahaan. Informasi merupakan unsur 
penting bagi investor dan para pelaku bisnis 
karena informasi pada hakekatnya 
menyajikan keterangan, catatan atau 
gambaran baik untuk keadaan masa lalu, 
saat ini maupun keadaan masa yang akan 
datang bagi kelangsungan hidup suatu 
perusahaan dan bagaimana pasaran 
efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, 
akurat dan tepat waktu sangat diperlukan 
oleh investor di pasar modal sebagai alat 
analisis untuk mengambil keputusan 
investasi. 
 Teori sinyal pertama kali 
dikemukakan oleh Spence pada tahun 1973. 
Menurut model ini, sinyal dapat diartikan 
sebagai jenis perusahaan untuk 
membedakan diri dengan perusahaan 
lainnya, dan biasanya dilakukan oleh 
manajer dengan kedudukan tinggi (Scoot, 
2009: 456). Informasi yang dapat 
digunakan sebagai sinyal adalah publikasi 
laporan keuangan tahunan yang dilakukan 
oleh perusahaan publik. Perusahaan yang 
mempunyai kinerja yang cukup baik di 
masa mendatang akan memberikan sinyal 
dengan cara tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya 
karena perusahaan tersebut mempunyai 
keinginan untuk menarik investor lebih 
banyak. Berbeda dengan perusahaan yang 
tidak memiliki kinerja cukup baik, sinyal 
yang diberikan akan sebaliknya, dimasa 
perusahaan akan cenderung terlambat 
dalam menyampaikan laporan 
keuangannya.  
 Pada waktu informasi diumumkan 
dan semua pelaku pasar sudah menerima 
informasi tersebut, pelaku pasar terlebih 
dahulu menginterpretasikan dan 
menganalisis informasi tersebut sebagai 
sinyal baik (good news) atau sinyal buruk 
(bad news). Jika pengumumuman informasi 
tersebut sebagai sinyal baik bagi investor, 
maka terjadi perubahan dalam volume 
perdagangan saham.  
 
KETEPATAN WAKTU LAPORAN 
KEUANGAN 
Ketepatan waktu (timeliness) 
merupakan tersedianya informasi bagi 
pembuat keputusan pada saat dibutuhkan 
sebelum informasi tersebut kehilangan 
kemampuan untuk mempengaruhi sebuah 
keputusan (Suwardjono,2011:170). 
Berdasarkan Undang-Undang No 8 Tahun 
1995 mengenai pasar modal. Undang-
Undang ini menyatakan bahwa semua 
perusahaan yang terdaftar di pasar modal 
wajib mempublikasikan laporan keuangan 
secara berkala kepada Bapepam dan 
mengumumkan laporan kepada masyarakat. 
 
LEVERAGE  
Rasio Leverage merupakan rasio 
yang memperlihatkan tentang tingkat 
aktifitas pendanaan perusahaan yang 
dibiayai dari penggunaan utang. Rasio ini 
berguna untuk dapat menilai kemampuan 
posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya (Kasmir, 2013:113). 
Artinya besarnya jumlah utang yang 
digunakan perusahaan untuk membiayai 
kegiatan usahanya jika dibandingkan 
dengan menggunakan modal sendiri. 
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Apabila perusahaan memiliki rasio 
keuangan yang tinggi hal ini dapat 
mengindikasikan bahwa perusahaan 
tersebut sedang mengalami kesulitan 
keuangan, sehingga perusahaan cenderung 
menunda penyampaian laporan 
keuangannya. Menurut peneliti 
Budiadnyani dan Ni Made (2015) rasio ini 
mengukur sejauh mana kebutuhan 
keuangan perusahaan dibelanjai dengan 
dana pinjaman, sehingga tingginya 
solvabilitas menunjukkan tingginya resiko 
perusahaan. Dua rasio leverage yang sering 
digunakan untuk mengukur tingkat 
leverage adalah DER (Debt to Equity 
Ratio) dan DAR (Debt to Asset Ratio). 
 
A. DER (Debt to Equity Ratio) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara hutang-hutang dan 
ekuitas perusahaan dalam pendanaan 
perusahaan dan menunjukkan kemampuan 
modal sendiri perusahaan untuk memenuhi 
seluruh kewajibannya. Rasio ini dapat 







B. DAR (Debt to Asset Ratio) 
Rasio ini digunakan untuk 
membandingkan antara hutang lancar dan 
hutang jangka panjang dan jumlah seluruh 
aktiva yang diketahui. Rasio ini dapat 
menunjukkan berapa bagian dari 
keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh 
hutang. Rasio ini dapat dihitung dengan 







 (Kasmir,2013:114) mengutarakan 
“Rasio profitabilitas adalah rasio yang 
menunjukkan besarnya laba yang diperoleh 
sebuah perusahaan dalam periode tertentu. 
Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa 
efisien pengelola perusahaan dapat mencari 
keuntungan atau laba untuk setiap 
penjualan yang dilakukan”. Hal ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hilmi dan Ali (2008) dalam Indri 
Rizki Putri, et al. (2015) menjelaskan 
bahwa hasil dari penelitian yang dilakukan 
menyebutkan bahwa Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dalam satu 
periode waktu tertentu. Profitabilitas 
merupakan salah satu indikator 
keberhasilan perusahaan untuk dapat 
menghasilkan laba sehingga semakin tinggi 
profitabilitas maka semakin tinggi 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bagi perusahaannya. 
 Profitabilitas suatu perusahaan akan 
mempengaruhi kebijakan para investor atas 
investasi yang akan dilakukan. Rasio ini 
didasarkan pada pendapatan bahwa karena 
aktiva didanai oleh pemegang saham dan 
kreditor, maka rasio harus dapat 
memberikan ukuran produktivitas aktiva 
dalam memberikan pengembalian kepada 
pemegang modal. Dalam praktiknya, ada 
tiga rasio yang sering digunakan untuk 
mengukur profitabilitas, yaitu: profit 
margin, return on total assets (ROA), dan 
return on equity (ROE). 
 
a) Profit Margin 
Rasio ini diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam menekan biaya-biaya di 
perusahaan pada periode tertentu. Semakin 
rendah profit margin penjualan yang 
dilakukan perusahaan akan semakin rendah 
untuk tingkat biaya tertentu. Rasio yang 
rendah ini dapat menunjukkan manajemen 
yang tidak efisien. Rasio profit margin 








DER:   Total Hutang
 Ekuitas Pemegang 
Saham 
DAR:   Total Hutang  
  Total Aktiva 
Profit Margin:  Laba Bersih 
   Penjualan 
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b)  Return on Total Assets (ROA) 
ROA sering disebut dengan ROI 
(return on investment). ROA yang tinggi 
akan menunjukkan efisiensi manajemen 
dalam mengelola asetnya. Rasio return on 







c) Return on Equity (ROE) 
 Rasio return in equity (ROE) 
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut 
pandang pemegang saham, namun tidak 
memperhitungkan deviden maupun capital 
gain untuk pemegang sahamnya. Rasio ini 









Menurut Toding dan Made (2013) 
kepemilikan manajerial perusahaan secara 
langsung akan menentukan besar kecilnya 
kekuasaan manajer terhadap pemegang 
saham. Masalah struktur kepentingan ini 
dapat menimbulkan konflik kepentingan 
antara manajer dengan pemegang saham. 
Jika kepemilikan manajerial lebih banyak 
berada pada pemegang saham, maka 
pemegang saham akan dapat lebih leluasa 
mengontrol manajer, sehingga manajer 
akan bekerja sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. Tetapi jika 
kepemilikan manajerial lebih banyak di 
tangan manajer, maka manajer akan lebih 
leluasa dalam melakukan pilihan-pilihan 
metode akuntansi, serta kebijakan-
kebijakan akuntansi perusahaan. Hal ini 
mendukung penelitian dari Toding dan 
Made (2013) bahwa kepemilikan 
manajerial menunjukkan seberapa besar 
kepemilikan yang dimiliki oleh manajemen 
terhadap saham dalam sebuah perusahaan.  
Kepemilikan oleh manajer akan 
menentukan kebijakan apa saja yang 
diambil berkaitan dengan pengambilan 
keputusan terhadap metode akuntansi apa 
yang mereka terapkan. Hal ini dapat 
membantu perusahaan dalam mempercepat 
penyampaian laporan keuangannya.  
 
UKURAN PERUSAHAAN 
Menurut Dewi dan Made (2014) 
ukuran perusahaan yang besar, lebih 
banyak memiliki staf sehingga pembuatan 
dan penyusunan laporan keuangannya lebih 
cepat. Selain itu ukuran perusahaan dapat 
menunjukkan seberapa besar informasi 
yang terdapat didalamnya, sekaligus 
mencerminkan kesadaran dari pihak 
manajemen mengenai pentingnya 
informasi. Hasil penelitian Toding dan 
Made (2013) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh signifikan, 
dan memiliki jenis hubungan positif 
terhadap rentang waktu penyelesaian 
laporan keuangan auditan, dengan kata lain 
memiliki hubungan positif dengan 
keterlambatan penyelesaian penyajian 
laporan keuangan atau memiliki hubungan 
negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia.  
 Ukuran perusahaan dapat dinilai 
dari beberapa segi yang menggambarkan 
besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya 
perusahaan dapat didasarkan pada total 
nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi 
pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 
Semakin besar nilai item-item tersebut 
maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan itu. Semakin besar aktiva maka 
semakin banyak modal yang ditanam, 
semakin banyak penjualan maka semakin 
banyak perputaran uang dan semakin besar 
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 
ia dikenal dalam masyarakat. 
 
LIKUIDITAS 
Aktiva lancar dengan hutang lancar 
yang menunjukkan perbandingan semakin 
besar mengisyaratkan suatu perusahaan 
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, 
ROA:   Laba Bersih  
  Total Aset 
ROE:   Laba Bersih  
 Modal Saham 
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sehingga perusahaan dapat dikatakan 
mampu dalam melunasi hutang jangka 
pendeknya (Budiadnyani dan Ni Made, 
2015). Menurut pecking order theory, 
perusahaan yang memiliki tingkat 
Likuiditas (liquidity) yang tinggi akan 
cenderung tidak menggunakan pembiayaan 
dari hutang. Hal ini disebabkan perusahaan 
dengan tingkat Likuiditas (liquidity) tinggi 
mempunyai dana internal yang besar, 
sehingga perusahaan tersebut akan lebih 
menggunakan dana internalnya terlebih 
dahulu untuk membiayai investasinya 
sebelum menggunakan pembiayaan 
eksternal melalui hutang. Peneliti nasution 
(2013) dalam Dewi dan Made (2014) 
menemukan likuiditas memiliki hubungan 
positif pada ketepatan waktu laporan 
keuangan.  
 Likuiditas mengacu pada 
ketersediaan sumber daya (kemampuan) 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya yang jatuh tempo secara 
tepat waktu. Likuiditas suatu perusahaan 
sering ditunjukkan oleh rasio lancar yaitu 
membandingkan aktiva lancar dengan 
kewajiban lancar. Rasio likuiditas yang 
sering digunakan dapat diproksikan dengan 
rumus sebagai berikut: 
a) Current Ratio (Rasio Lancar) 
urrent Ratio adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban fianansial 
jangka pendek dengan menggunakan aktiva 
lancar. Rasio ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
  Aktiva Lancar 
Current Ratio :  X 100% 
  Hutang Lancar 
 
b) Quick Ratio (Ratio Cepat) 
 Quick Ratio  merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi atau membayar 
kewajiban atau utang lancar tanpa 
memperhitungkan nilai sediaan (Kasmir, 
2013:136). Rasio ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
  Aktiva Lancar - Persediaan 
Current Ratio:   
   Hutang Lancar 
 
REPUTASI KAP 
Reputasi kantor akuntan publik 
berkaitan dengan kantor-kantor penyedia 
jasa audit eksternal yang berfaliasi dengan  
KAP Big Four. KAP Big Four yang 
pertama adalah KAP Price Waterhouse 
Coopers yang berafiliasi dengan KAP 
HaryantoSahari dan rekan pada tahun 2010 
berubah menjadi KAP Tanudiredja, 
Wibisana & Rekan. Kedua KAP KPMG 
(Klynveld Peat Marwick Goerdeler) yang 
berafiliasi dengan KAP Siddharta-
Siddharta dan Widjaja. Ketiga KAP Ernst 
and Young berafiliasi dengan KAP 
Purwantono, Sarwoko, Sandjaja yang pada 
tahun 2010 berubah nama menjadi KAP 
Purwantono, Suherman & Surja. Keempat 
KAP Deloitte Touche Thomatsu berafiliasi 
dengan KAP Oesman Bing Satrio dan 
Rekan.  Kantor audit yang besar memiliki 
auditor-auditor yang handal dan terampil. 
Hal ini dapat menyebabkan kantor akuntan 
publik tersebut akan memberikan pengaruh 
terhadap kualitas keluaran laporan 
keuangan yang telah diaudit. Secara tidak 
langsung pihak manajemen akan 
melakukan penyampaian pelaporan 






















Kerangka pemikiran yang mendasari 


























Berdasarkan  model 
penelitiannya, hipotesis yang dapat 
dikemukakan pada penelitian ini adalah: 
H1  : Terdapat  pengaruh leverage 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness) 
H2 :  Terdapat pengaruh profitabilitas 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness) 
H3 :  Terdapat pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan 
keuangan (Timeliness) 
H4 :  Terdapat pengaruh ukuran 
Perusahaan terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan 
keuangan (Timeliness) 
H5 :  Terdapat pengaruh likuiditas 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness) 
H6  : Terdapat pengaruh Reputasi KAP 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness) 
 
METODE PENELITIAN  
Klasifikasi Sampel 
Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini perusahaan manufaktur yang 
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012-2014 yang memiliki laporan 
keuangan yang lengkap. sampel pada 
penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode penelitian 
yaitu antara tahun 2012-2014. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu 
berdasarkan kriteria tertentu dengan tujuan 
atau target tertentu dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Kriteria pertama, 
perusahaan sampel terdaftar di bursa efek 
indonesia tahun 2012-2014 dalam 
kelompok perusahaan manufaktur yang 











(annual report) secara berturut-turut 
(2012-2014). Kedua, perusahaan sampel 
mempunyai laporan keuangan yang 
berakhir 31 desember. Ketiga, perusahaan 
manufaktur yang menggunakan rupiah 
sebagai mata uang pelaporan. Keempat, 
perusahaan manufaktur yang digunakan 
memiliki laba positif secara berturut-turut. 
Kelima, perusahaan manufaktur yang 
datanya mendukung dan sesuai dengan 
kriteria variabel yang diteliti. 
 
Data Penelitian 
Ditinjau dari metode analisisnya 
penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Berdasarkan sumber datanya 
penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder, yang datanya diperoleh dari 
perusahaan manufaktur yang listing di 
Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai 
dengan 2014.. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode 
dokumentasi, yaitu melakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
 
Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel dependen 
yaitu Timeliness dan variabel independen 
yaitu Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan 
Manajerial, Ukuran Perusahaan, Likuiditas 
dan Reputasi KAP. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Timeliness 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
No. Kep-346/BL/2011 nomor X.K.2 
menyatakan bahwa Laporan keuangan 
tahunan wajib disampaikan kepada 
Bapepam dan LK dan diumumkan kepada 
masyarakat paling lambat pada akhir bulan 
ketiga setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan. Peraturan dari Bapepam dan LK 
mengenai penyampaian laporan keuangan 
tahunan belum menjamin seluruh 
perusahaan di pasar modal dalam 
mempublikasikan dan menyampaikan 
laporan keuangan tahunan secara tepat 
waktu.  
Ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan diukur dengan variabel 
dummy, apabila perusahaan manufaktur 
menyampaikan laporan keuangannya tepat 
waktu akan di beri kode 1 dan apabila 
perusahaan manufaktur menyampaikan 
laporan keuangannya tidak tepat waktu 
akan di beri kode 0.  
Perusahaan dikatakan tepat waktu 
apabila perusahaan tersebut 
menyampaikan laporan keuangannya 
sampai batas yang ditentukan oleh 
Bapepam yaitu tanggal 31 Maret ditahun 
berikutnya. Sedangkan perusahaan 
dikatakan tidak tepat waktu apabila 
perusahaan tersebut menyampaikan 
laporan keuangannya melebihi batas yang 
telah ditentukan oleh Bapepam yakni 





perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya. Untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan 
total aktiva variabel ini diukur dengan 
Debt to Asset Ratio (DAR) (Kasmir, 
2013:156). Apabila rasionya tinggi maka 
pendanaan dengan hutang semakin 
banyak, maka semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh tambahan 
pinjaman karena dikhawatirkan 
perusahaan tidak mampu menutupi 
hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya.  
 
    
           
           




Kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dalam satu 
periode waktu tertentu. Return on Asset 
(ROA) digunakan untuk mengukur 
variabel probabilitas. 
 
    
                       
          




Kepemilikan Manajerial  
Kepemilikan manajemen adalah 
proporsi pemegang saham dari pihak 
manajemen yang secara aktif ikut dalam 
pengambilan keputusan perusahaan. 
Kepemilikan manajemen dapat dinyatakan 
dengan rumus : 
 
  Saham Dewan Redaksi  
Kep Man =  
                             Saham Beredar   
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat 
menunjukkan besar kecilnya suatu 
perusahaan. Selain itu ukuran perusahaan 
dapat menunjukkan seberapa besar 
informasi yang terdapat didalamnya, 
sekaligus mencerminkan kesadaran dari 
pihak manajemen mengenai pentingnya 
informasi. Pada variabel ini diproksikan 
dengan nilai Logaritma natural  Total 
Asset. Dengan model perhitungannya 
adalah sebagai berikut : 
 
Size : Ln (Total Asset) 
 
Reputasi KAP 
 Diukur dengan menggunakan 
variabel dummy. Apabila perusahaan 
manufaktur menggunakan jasa audit dari 
KAP yang bekerja sama dengan Big Four 
maka diberi skor 1 dan apabila tidak 
menggunakan jasa audit dari KAP yang 
bekerja sama dengan Big Four diberi skor 
0.KAP Big Four yang pertama adalah 
KAP Price Waterhouse Coopers yang 
berafiliasi dengan KAP Haryanto Sahari 
dan rekan pada tahun 2010 berubah 
menjadi KAP Tanudiredja, Wibisana & 
Rekan. Kedua KAP KPMG (Klynveld Peat 
Marwick Goerdeler) yang berafiliasi 
dengan KAP Siddharta-Siddharta dan 
Widjaja. Ketiga KAP Ernst and Young 
berafiliasi dengan KAP Purwantono, 
Sarwoko, Sandjaja yang pada tahun 2010 
berubah nama menjadi KAP Purwantono, 
Suherman & Surja. Keempat KAP Deloitte 
Touche Thomatsu berafiliasi dengan KAP 
Oesman Bing Satrio dan Rekan. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Untuk menguji hubungan antara 
timeliness dan Leverage, Profitabilitas, 
Kepemilikan Manajerial, Ukuran 
Perusahaan, Likuiditas dan Reputasi KAP 
digunakan  model regresi Logistik. 
Alasan dipilihnya model regresi 
logistik karena variabel terikat yang 
digunakan bersifat kategorik. Model 
regresi logistik mengestimasi berapa 
peluang suatu peristiwa tertentu  untuk 
terjadi. Pada regresi logistik, variabel 
respon Y merupakan variabel dengan dua 
kategori (dikotomi) yaitu nol dan satu. 
Bentuk umum fungsi regresi logistik yaitu: 
   [
 
   
]                
      
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel dalam penelitian ini, yaitu 
variabel timeliness,leverage,profitabilitas, 
kepemilikan manajerial, ukuran 
perusahaan, likuiditas dan reputasi KAP. 












Hasil Analisis Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TL 186 0 1 ,75 ,433 
DAR 186 ,073 4,888 ,42732 ,379635 
ROA 186 ,000 1,392 ,10604 ,131411 
SIZE 186 20,429 32,837 28,06539 1,977748 
CR 186 ,403 13,871 2,79672 2,213658 
MAN 186 ,000 ,256 ,00914 ,037624 
KAP 186 0 1 ,41 ,494 
Valid N (listwise) 186     
Sumber : Data diolah 
 
Berdasarkan pada tabel 1 Variabel 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan (timeliness) menunjukkan nilai 
minimum sebesar 0 dan nilai maksimum 
sebesar 1. Dengan nilai rata-rata 0,75 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,433. Hal ini 
disimpulkan bahwa sebaran data bersifat 
homogen dan tidak terlalu bervariasi.  
 
Nilai variabel leverage terendah sebesar 
0,73 dan nilai maksimum sebesar 4,888. 
Dengan nilai rata-rata 0,4273 dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,3796. Hal ini 
disimpulkan bahwa sebaran data bersifat 
homogen dan tidak terlalu bervariasi.  
 
Nilai variabel profitabilitas terendah 
sebesar 0,000 dan nilai maksimum sebesar 
1,392. Dengan nilai rata-rata 0,1060 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,1314. Hal 
ini disimpulkan bahwa sebaran data 
bersifat heterogen dan bervariasi tinggi. 
 
Nilai variabel kepemilikan manajerial 
terendah sebesar 0,000 dan nilai 
maksimum sebesar 0,256. Dengan nilai 
rata-rata 0,0091 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,3762. Hal ini disimpulkan bahwa 
sebaran data bersifat heterogen dan 
bervariasi tinggi. 
 
Nilai variabel ukuran perusahaan terendah 
sebesar 20,429 dan nilai maksimum 
sebesar 32,837. Dengan nilai rata-rata 
28,07 dan nilai standar deviasi sebesar 
1,978. Hal ini disimpulkan bahwa sebaran 
data bersifat homogen dan tidak terlalu 
bervariasi. 
 
Nilai variabel likuiditas terendah sebesar 
0,403 dan nilai maksimum sebesar 13,871. 
Dengan nilai rata-rata 2,7966 dan nilai 
standar deviasi sebesar 2,2136. Hal ini 
disimpulkan bahwa sebaran data bersifat 
homogen dan tidak terlalu bervariasi. 
 
Nilai variabel Reputasi KAP terendah 
sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1. 
Dengan nilai rata-rata 0,41 dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,494. Hal ini 
disimpulkan bahwa sebaran data bersifat 








Hasil Uji Hipotesis Dan Pembahasan  
 
Tabel 2 
Hasil Uji Hipotesis Dengan Uji Wald
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 DAR -2,946 1,293 5,194 1 ,023 ,053 
ROA -,099 1,487 ,004 1 ,947 ,906 
SIZE -,037 ,137 ,073 1 ,788 ,964 
CR -,203 ,107 3,562 1 ,059 ,816 
MAN -5,301 4,368 1,473 1 ,225 ,005 
KAP 1,486 ,569 6,812 1 ,009 4,418 
Constant 3,587 3,871 ,859 1 ,354 36,130 
a. Variable(s) entered on step 1: DAR, ROA, SIZE, CR, MAN, KAP. 
Sumber : Data diolah 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Hasil uji hipotesis 1 yakni 
pengaruh leverage terhadap timeliness 
berdasarkan uji wald dapat diketahui 
bahwa nilai Sig Wald sebesar 0,023 yang 
berarti tingkat signifikansi tersebut lebih 
kecil dari taraf signifikansi α = 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima . 
Hasil uji hipotesis 2 yakni 
pengaruh profitabilitas terhadap timeliness 
berdasarkan uji wald dapat diketahui 
bahwa nilai Sig Wald sebesar 0,947 yang 
berarti tingkat signifikansni tersebut lebih 
besar dari taraf signifikansi α = 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak.  
Hasil uji hipotesis 3 yakni 
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
timeliness berdasarkan uji wald dapat 
diketahui bahwa nilai Sig Wald sebesar 
0,225 yang berarti tingkat signifikansni 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 
α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H3 
ditolak.  
Hasil uji hipotesis 4 yakni 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
timeliness berdasarkan uji wald dapat 
diketahui bahwa nilai Sig Wald sebesar 
0,788 yang berarti tingkat signifikansni 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 
α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H4 
ditolak.  
Hasil uji hipotesis 5 yakni 
pengaruh likuiditas terhadap timeliness 
berdasarkan uji wald dapat diketahui 
bahwa nilai Sig Wald sebesar 0,059 yang 
berarti tingkat signifikansni tersebut lebih 
besar dari taraf signifikansi α = 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak.  
Hasil uji hipotesis 6 yakni 
pengaruh reputasi KAP terhadap timeliness 
berdasarkan uji wald dapat diketahui 
bahwa nilai Sig Wald sebesar 0,009 yang 
berarti tingkat signifikansi tersebut lebih 
kecil dari taraf signifikansi α = 0,05. Dapat 




Pengaruh Leverage Terhadap 
Timeliness 
Leverage merupakan rasio yang 
memperlihatkan tentang tingkat aktifitas 
pendanaan perusahaan yang dibiayai dari 
penggunaan hutang. Rasio ini berguna 
untuk dapat menilai kemampuan posisi 
perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya. Indikator yang digunakan 
untuk mengukur variabel leverage dalam 
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penelitian ini adalah  debt to asset ratio 
(DAR).  
 Hasil pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan (Timeliness). Hal ini 
sesuai dengan hasil regresi logistik pada 
nilai Wald yang menunjukkan nilai sebesar 
0,023. Nilai ini lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya 
leverage berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness). 
 Hal ini sesuai dengan logika teori 
kepatuhan atau complience theory yang 
mengatakan bahwa ketaatan adalah suatu 
bentuk pengaruh sosial dimana satu atau 
lebih orang diperintahkan untuk 
melakukan sesuatu dan mereka 
melakukannya. Teori ini di dukung dengan 
adanya peraturan Bapepam yang 
mewajibkan para emiten melakukan 
tanggung jawab penyempaian laporan 
keuangan perusahaan dengan tepat waktu 
dengan rentan waktu setelah tutup buku 
sampai terakhir tahun fiskal yaitu 31 Maret 
tahun berikutnya.  
 Selain itu hipotesis ini di dukung 
dengan logika teori sinyal dimana apabila 
perusahaan memiliki tingkat leverage yang 
rendah maka perusahaan tersebut akan 
tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya. Hal ini menjelaskan kepada 
publik bahwa aktifitas pendanaan yang 
dilakukan oleh perusahaan dibiayai oleh 
modal sendiri. Sehingga dapat 
diindikasikan bahwa perusahaan tersebut 
dalam kondisi yang baik.  
 Hasil pengujian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Siti Muniarti (2012) yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan (Timeliness).  
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap 
Timeliness 
Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan suatu laba pada tingkat 
penjualan, aset dan modal saham. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dalam penelitian ini adalah 
rasio Return on Assets (ROA). Rasio 
profitabilitas yang semakin tinggi akan 
menggambarkan bahwa semakin besar 
kemungkinan suatu perusahaan dalam 
memberikan berita baik kepada pihak-
pihak yang membutuhkan informasi 
laporan keuangan. 
Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
perusahaan manufaktur. Hal ini sesuai 
dengan hasil regresi logistik pada nilai 
wald yang menunjukkan nilai sebesar 
0,947. Nilai ini lebih besar dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 ditolak, artinya 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan (Timeliness). 
Hal ini menyimpulkan bahwa 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan manufaktur tidak 
ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan. Perusahaan 
dengan profitabilitas tinggi belum tentu 
tepat waktu dan perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang rendah juga tidak selalu 
terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangannya. 
Hasil pengujian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Indri Rizki Putri, et al 
(2015) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan (Timeliness). Namun hasil 
penelitian ini bertentangan dengan logika 
teori yang ada karena hal tersebut 
mengidikasikan bahwa tinggi rendahnya 
profitabilitas tidak memberikan pengaruh 
kepada ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangannya. Namun hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian dari Budiadyani dan Ni Made 
(2015) dan Toding dan Gede Wirakusuma 
(2013) dimana profitabilitas dianggap 
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dapat mempengaruhi ketepat waktuan 
penyampaian laporan keuangan. 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Timeliness 
Kepemilikan manajerial merupakan 
rasio yang memeperlihatkan tentang 
berapa proporsi kepemilikan pemegang 
saham yang dimiliki oleh pihak 
manajemen perusahaan yang aktif dalam 
keikutsertaan pengambilan keputusan 
perusahaan. Indikator yang digunakan 
untuk mengukur variabel kepemilikan 
manajerial ini adalah dihitung dengan 
rumus total saham yang dimiliki oleh 
dewan redaksi dibagi dengan total saham 
yang beredar. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga 
menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan (Timeliness). hal ini sesuai 
dengan hasil regresi logistik pada nilai 
Wald yang menunjukkan nilai sebesar 
0,225. Nilai ini lebih besar dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H3 ditolak, artinya 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan (Timeliness).  
Hal ini menyimpulkan bahwa 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan manufaktur tidak 
ditentukan oleh ada atau tidaknya 
persentase kepemilikan manajerial dalam 
suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki kepemilikan manajerial belum 
tentu tepat waktu dalam menyampaikan 
laporan keuangan perusahaan, begitu 
sebaliknya dengan perusahaan yang tidak 
memiliki kepemilikan manajerial dalam 
perusahaannya belum tentu terlambat 
dalam menyampaikan laporan 
keuangannya.  
Hasil pengujian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Toding dan Made Gede 
(2013) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan (Timeliness). Namun 
hasil penelitian ini bertentangan dengan 
logika teori yang ada karena hal tersebut 
mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya 
kepemilikian manajerial tidak memberikan 
pengaruh kepada ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangannya. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
Terhadap Timeliness 
 Ukuran perusahaan merupakan 
rasio yang menunjukkan besar kecilnya 
suatu perusahaan dengan melihat total aset 
atau total penjualan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Perusahaan besar akan 
cenderung diminati oleh masyarakat 
karena memiliki asset yang lebih banyak 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur 
variabel ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini adalah LnTotalAsset. 
 Hasil pengujian hipotesis keempat 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. Hal 
ini sesuai dengan hasil regresi logistik 
pada niali wald yang menunjukkan nilai 
sebesar 0,788. Nilai ini lebih besar dari 
taraf signifikansi sebesar 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak, 
artinya ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness). 
 Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan tidak dapat 
ditentukan oleh besar kecilnya suatu 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki 
ukuran perusahaan yang besar belum tentu 
tepat waktu dalam penyampaian laporan 
keuangannya dan perusahaan yang 
memiliki ukuran perusahaan yang kecil 
juga tidak selalu terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangannya.  
 Hasil pengujian ini sesuai dengan 
hasil Indri Rizki Putri, et al (2015) dan 
Kade Yogi dan I Nyoman (2014) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
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(Timeliness). Namun hasil penelitian ini 
bertentangan dengan logika teori yang ada 
karena hal tersebut mengindikasikan 
bahwa besar kecilnya suatu ukuran 
perusahaan tidak memberikan pengaruh 
kepada ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangannya. Namun hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian Toding dan Made Gede (2013) 
dimana ukuran perusahaan dianggap dapat 
mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangannya.   
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap 
Timeliness 
Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Likuiditas suatu 
perusahaan dapat ditunjukkan melalui 
aktiva lancar yang dimiliki, karena aktiva 
lancar tersebut digunakan oleh perusahaan 
untuk melunasi kewajiban jangka 
pendeknya. Dalam penelitian ini indikator 
likuiditas diukur dengan rasio lancar. 
Hasil pengujian hipotesis kelima 
menunjukkan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatwaktuan 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness). Hal ini sesuai dengan hasil 
uji regresi logistik pada nilai wald yang 
menunjukkan nilai sebesar 0,059. Nilai ini 
lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H5 ditolak, artinya Likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatwaktuan 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness). 
Hal ini menyimpulkan bahwa 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan manufaktur tidak 
ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat 
likuidiitas suatu perusahaan. Perusahaan 
dengan likuiditas tinggi belum tentu selalu 
tepat waktu dan perusahaan yang memiliki 
likuiditas rendah juga tidak selalu 
terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangannya. 
Hasil pengujian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Budiadyani dan Ni Putu 
(2015) yang menyatakan bahwa Likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness). Namun hasil penelitian ini 
bertentangan dengan logika teori yang ada 
karena hal tersebut mengindikasikan 
bahwa tinggi rendahnya likuiditas tidak 
memberikan pengaruh kepada ketepatan 
waktu suatu perusahaan dalam melaporkan 
laporan keuangannya. Hal ini bisa saja 
disebabkan karena perusahaan yang 
mempunyai kewajiban jangka pendek yang 
cukup tinggi tidak dapat melakukan 
pembayaran hingga melewati tanggal jatuh 
tempo, dan mengakibatkan kewajiban 
tersebut menjadi kewajiban jangka 
panjang. Namun hasil dalam penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian Kade 
Yogi dan I Nyoman Wijaya (2014) dan 
Ratih Permata dan Made Gede (2014) 
dimana likuiditas dianggap dapat 
mempengaruhi ketepatan waktu 
perusahaan dalam menyampaikan laporan 
keuangannya.  
 
Pengaruh Reputasi KAP Terhadap 
Timeliness 
Kantor akuntan publik adalah badan 
usaha yang mendapatkan izin dari menteri 
keuangan yang  berfungsi sebagai wadah 
bagi akuntan publik dalam memberikan 
jasanya. Kantor akuntan publik 
bertanggung jawab untuk memeriksa dan 
memberikan opini atas laporan keuangan 
suatu perusahaan. Perusahaan yang 
menggunakan jasa audit dari KAP yang 
berafiliasi dengan KAP Big Four akan 
dinilai dapat lebih tepat waktu dalam 
menghasilkan laporan keuangannya, 
karena KAP yang berafiliasi dengan KAP 
Big Four dapat menghasilkan opini atas 
laporan keuangan dengan lebih cepat dan 
berkualitas dibandingkan dengan KAP non 
Big Four. 
Hasil pengujian hipotesis keenam 
menunjukkan bahwa reputasi kantor KAP 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini 
sesuai dengan hasil uji regresi logistik 
pada nilai wald yang menunjukkan nilai 
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sebesar 0,009. Nilai ini lebih kecil dari 
taraf signifikansi sebesar 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H6 diterima, 
artinya reputasi KAP berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
Hal ini sesuai dengan logika teori 
kepatuhan atau compliance theory yang 
mengatakan bahwa ketaatan adalah suatu 
bentuk pengaruh sosial dimana satu atau 
lebih orang yang diperintahkan untuk 
melakukan sesuatu dan mereka 
melakukannya. Teori ini didukung dengan 
adanya peeraturan bapepam yang 
mewajibkan para emiten melakukan 
tanggung jawab penyampaian laporan 
keuangan perusahaan dengan tepat waktu 
dengan rentan waktu setelah tutup buku 
sampai terakhir tahun fiskal yaitu 31 Maret 
tahun berikutnya. Selain itu hasil hipotesis 
ini juga didukung dengan logika teori 
sinyal dimana apabila perusahaan 
menggunakan jasa audit yang terpercaya 
yang berafiliasi dengan KAP Big Four 
akan cenderung  lebih baik dibandingkan 
dengan KAP non Big Four. Bisa dilihat 
bahwa apabila perusahaan menggunakan 
jasa audit dengan KAP Big Four akan 
memberikan sinyal kepada pihak luar 
bahwa perusahaan menggunakan audit 
yang terpercaya. Reputasi KAP yang 
berafiliasi dengan Big Four akan 
cenderung lebih baik dibandingkan dengan 
KAP non Big Four. Hal ini yang 
merupakan suatu bentuk jaminan kepada 
pihak-pihak eksternal perusahaan bahwa 
laporan keuangan yang diaudit oleh KAP 
yang terpercaya akan dipublikasikan 
kepada publik dengan tepat waktu.  
 Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Toding dan Gede (2013) yang menyatakan 
bahwa Reputasi KAP akan memberikan 
pengaruh terhadap ketepatan waktu 






Berdasarkan hasil regresi logistik 
dan pembahasan yang dilakukan dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa : (1)  
Leverage berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
perusahaan manufaktur (2) Profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
perusahaan manufaktur (3) Kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan manufaktur (4) 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan perusahaan manufaktur 
(5) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan manufaktur (6) 
Reputasi KAP berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan manufaktur. 
Meskipun keempat variabel yakni 
variabel profitabilitas, kepemilikan 
manajerial, ukuran perusahaan dan 
likuiditas meningkat maupun menurun 
tidak akan mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
(Timeliness). Karena adanya peraturan 
yang ditetapkan oleh Bapepam maupun 
OJK yang menyebutkan bahwa perusahaan 
harus menyampaikan laporan keuangannya 
dengan tepat waktu atau dalam termin 
waktu 3 bulan  setelah tanggal 
penyampaian laporan keuangan. Selain itu 
manajemen perusahaan juga mengatur 
tentang penyampaian laporan keuangan. 
Sehingga ketika perusahaan melaporkan 
laporan secara tepat waktu akan 
meningkatkan kepercayaan dan kinerja 
manajemen perusahaan yang baik. Hal ini 
akan memicu ketertarikan investor maupun 
masyarakat yang ingin menanamkan 
modal. Disamping itu perusahaan akan 
terlihat menerapkan prinsip akuntabilitas 
dan transparasi dalam penerapan Good 
Corporate Governance pada perusahaan. 
Penelitian ini mempunyai 
keterbatasan yang nantinya dapat 
mempengaruhi hasil dari penelitian, 
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diantaranya yaitu : (1) Terdapat beberapa 
perusahaan yang tidak memenuhi kriteria 
purposive sampling, sehingga 
mengakibatkan eleminasi data yang cukup 
banyak. (2) Penelitian hanya berfokus pada 
rentang tahun setelah adopsi IFRS di 
Indonesia, sehingga tidak diketahui 
perbandingan ketepatan waktu sebelum 
dan sesudah diadopsinya IFRS di 
Indonesia. (3) Pada saat uji estimasi 
parameter dan interpretasinya, dari kelima 
variabel yang digunakan terdapat nilai 
estimate yang negatif.  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 
yang ada dalam penelitian, maka peneliti 
akan memberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya yaitu : (1) Peneliti selanjutnya 
disarankan menggunakan variabel-variabel 
lain yang masih jarang digunakan dalam 
topik penelitian tentang ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan, misalnya 
kepemilikan institusional, opini audit dan 
umur perusahaan. (2) Untuk penelitian 
selanjutnya dengan topik yang sama 
peneliti sebaiknya melakukan penelitian 
dengan rentang tahun sesudah dan sebelum 
dilakukannya implementasi IFRS di 
Indonesia, agar dapat dilihat 
perbandingannya. (3) Untuk penelitian 
selanjutnya disarankan peneliti 
menggunakan sampel pada seluruh  sektor 
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